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Pengumuman MSCI
memicu koreksi IHSG

Pasar saham Amerika Serikat bergerak
fluktuatif pekan lalu seiring dengan meredanya
tensi geopolitik Greenland dan kembalinya
fokus pasar pada faktor fundamental. Pasar
merespons variatif earnings emiten teknologi
besar AS seperti Meta, Microsoft, dan Apple
yang mengungguli ekspektasi. Di sisi lain
terdapat kekhawatiran terhadap rencana
belanja modal big tech yang terus meningkat
dan dampaknya pada return on investment.
Sementara itu The Fed mempertahankan suku
bunga di 3.50% - 3.75% sesuai ekspektasi.

The Fed memberikan pandangan pertumbuhan
ekonomi AS pada level yang kuat, tingkat
pengangguran menunjukkan stabilisasi, namun
inflasi masih tetap tinggi. Pandangan ini

dekade. Kesepakatan ini akan menurunkan tarif
antara kedua negara secara gradual menjadi
nol untuk mayoritas komoditas.suku bunga di
0.75% sesuai dengan ekspektasi pasar, namun
merevisi naik proyeksi inflasi yang membuka
peluang kenaikan suku bunga lebih cepat dari
ekspektasi.

Pasar saham domestik melemah pekan lalu
setelah pengumuman MSCI yang membekukan
sementara penyesuaian saham Indonesia
dalam perhitungan indeksnya seiring lemahnya
transparansi data kepemilikan saham. MSCI
menegaskan risiko pengurangan bobot
Indonesia dalam indeks negara berkembang,
dan perubahan klasifikasi Indonesia dari
Emerging Markets menjadi Frontier Markels
apabila tidak ada perkembangan hingga
periode review selanjutnya di Mei 2026. IHSG
terkoreksi sempat memicu trading halt di
intraday Rabu dan Kamis. Pasar rebound di hari
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Jumat merespons komitmen regulator untuk
meningkatkan data transparansi kepemilikan
emiten sesuai standar MSCI. Pemerintah

akan menaikkan ketentuan minimum free

float dari 7.5% menjadi 15%, mempercepat
proses demutualisasi BEI, dan menaikkan limit
investasi untuk sejumlah dana pensiun dan
asuransi dari 8% menjadi 20%. IHSG melemah
-6.94% pekan lalu dan IDX80 -5.89%. Investor
asing mencatat penjualan bersih IDR13.9 triliun
di pasar saham. Sementara itu indeks obligasi
BINDO stabil, mencatat kinerja +0.05% pekan
lalu dengan imbal hasil SBN 10Y turun dari
6.40% ke 6.33% seiring dengan penguatan nilai
tukar Rupiah +0.22% terhadap USD. Pekan ini
pasar akan memperhatikan data pertumbuhan
PDB 4Q-25, dengan konsensus memperkirakan
pertumbuhan +5.10%, naik dari 5.04% di
kuartal sebelumnya.
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menguat merespons kabar ini di Jumat (indeks FTSE Sharia Global 4.868,42 4.907.85 0.81%
DXY +0.7%) sementara harga emas dan perak FTSE Shariah Asia Pacific ex-Japan 5.095,17 5.246,04 2,96%
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Pasar saham kawasan Asia melanjutkan kinerja Pergerakan saham sektoral
positif pekan lalu dengan indeks MSCI Asia Kode Sektor %
Pacific dItLItUp +1.79%. Pasar merespons IDXTRANS Transportasi & logistik 1,32%
positif laporan earnings dari emiten teknologi IDXFIN Keuangan -3.01%
produsen memory c/m.) Korea Selatan SK Hynlx IDXNCYC Barang konsumen primer 5,27%
dan Samsung Electronics yang mengungguli IDXTECH Teknolog 5 13%
. L. . eknologi -5,
ekspektasi pasar, mengindikasikan permintaan IDXBASIC Mator Ig . 720/0
kuat untuk kebutuhan Al. Data ini mendukung atena =>0en
~ 0,
kinerja pasar Korea Selatan yang mencatat IDXHLTH Kesehatan 9,00%
H 0
kinerja unggul pekan lalu (indeks Kospi +4.7%). IDXPROP Properti &real estat -10,59%
India mencapai kesepakatan dagang dengan IDXENER Energi 12,30%
Uni Eropa setelah proses negosiasi dalam dua IDXCYC Konsumen non-primer -12,54%
IDXINFRA Infrastruktur -12,91%
IDXINDUS Perindustrian -14,85%
Kalender ekonomi
Negara Tanggal rilis Informasi Sebelumnya Proyeksi
06-Feb Nonfarm payroll 50 ribu 68 ribu
Amerika Serikat
06-Feb Tingkat pengangguran 4,4% 4,4%
Zona Euro 05-Feb ECB deposit facility rate 2,0% 2,0%
China 04-Feb Cadangan devisa USD3.36 triliun
02-Feb Neraca perdagangan USD2.66 miliar USD2.53 miliar
02-Feb Inflasi 2,92% 3,77%
Indonesia
05-Feb PDB 4Q-2025 5,04% 5,10%
06-Feb Cadangan devisa USD156.5 miliar

Pengungkapan dan sanggahan

Investasi melalui reksa dana mengandung risiko. Calon investor wajib membaca dan memahami prospektus sebelum memutuskan untuk berinvestasi
melalui reksa dana. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja masa datang. Dokumen ini disusun berdasarkan informasi dari sumber yang dapat
dipercaya. PT Manulife Aset Manajemen Indonesia tidak menjamin keakuratan, kecukupan, atau kelengkapan informasi dan materi yang diberikan.
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